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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the partial effect of Price on 

Purchasing Decisions at the Karyaberra Cireng Fruit Shop in Pondok Petir, 

Depok City. To determine the partial effect of Product Quality on Purchasing 

Decisions at the Karyaberra Cireng Fruit Shop in Pondok Petir, Depok City. 

To determine the effect of Price and Product Quality simultaneously on 

Purchasing Decisions at the Karyaberra Cireng Fruit Shop in Pondok Petir, 

Depok City. This research method uses a quantitative description method, data 

collection techniques using questionnaires. The population is 2,822 consumers, 

sampling can use the slovin formula with a level of 10%, so the sample is 97 

consumers. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical 

assumption tests, multiple regression analysis, multiple correlation coefficient 

analysis, determination coefficient analysis and hypothesis testing, the results 

of the price variable t test (X1) with a t count of 5.280 and a significance of 

0.000. Because t count is greater than t table (5.280> 1.985) and significance 

can be stated that price (X1) has a significant effect on Purchasing Decisions 

(Y). Based on the results of the t-test calculation of the Product Quality variable 

(X2) with a t count of 6.756 and a significance of 0.000. Because t count is 

greater than t table (6.756> 1.985) and the significance can be stated that 

Product Quality (X2) has a significant effect on Purchasing Decisions (Y). 

Based on the results above, namely the ANOVA test, the F count value is 73.097 

while F table (  0.05) for n = 94 is 2.70. So F count> from F table (  0.05) or 

73.097> 2.70, with a significance level of 0.000 because 0.000 <0.05, it can be 

said that Price (X1), Product Quality (X2) and together have an effect on 

Purchasing Decisions (Y). 

 

Keywords: Price, Product Quality, Purchasing Decision 

 
 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh Harga secara parsial terhadap Keputusan 

Pembelian Toko Rujak Cireng Karyaberra di Pondok Petir Kota Depok. Untuk mengetahui pengaruh 

Kualitas Produk secara parsial terhadap Keputusan Pembelian Toko Rujak Cireng Karyaberra di Pondok 

Petir Kota Depok. Untuk mengetahui pengaruh Harga dan Kualitas Produk secara simultan terhadap 

Keputusan Pembelian Toko Rujak Cireng Karyaberra di Pondok Petir Kota Depok. Metode penelitian ini 

menggunakan metode deskripsi kuantitatif, teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. 

Populasinya adalah 2.822 konsumen, pengambilan sampel dapat menggunakan rumus slovin dengan taraf 

10%, maka sampel adalah berjumlah 97 konsumen. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, analisis koefisien korelasi ganda, analisis koefisien determinasi 

dan uji hipotesis, hasil perhitungan uji t variabel harga (X1) dengan thitung sebesar 5,280 dan signifikansi 

mailto:%20dwiputra0382@gmail.com1%20*,%20dosen01017@unpam.ac.id2


 
 
 
 
 
 

2149 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (5,280 > 1.985) dan signifikansi dapat dinyatakan bahwa 

harga (X1) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). Berdarsarkan hasil perhitungan uji t 

variabel Kualitas produk (X2) dengan thitung sebesar 6,756 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung 

lebih besar ttabel (6,756 > 1.985) dan signifikansi dapat dinyatakan bahwa Kualitas produk (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). Berdasarkan hasil di atas yakni uji ANOVA 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 73.097 sedangkan Ftabel (  0,05) untuk n = 94 sebesar 2.70. Jadi Fhitung 

> dari Ftabel (  0,05) atau 73.097 > 2.70, dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, 

maka dapat dikatakan bahwa Harga (X1), Kualitas produk (X2) dan secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

 

Kata Kunci : Harga, Kualtias Produk, Keputusan Pembelian 

  

PENDAHULUAN 

Sektor UMKM menjadi salah satu sektor andalan dalam menciptakan lapangan kerja dan 

menopang pertumbuhan ekonomi nasional. Namun, masih banyak UMKM yang belum mampu 

bertahan dalam persaingan yang semakin ketat. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya 

pemberdayaan SDM di sektor UMKM. Kota Depok merupakan salah satu kota di Indonesia yang 

memiliki potensi pariwisata dan UMKM. Produk-produk UMKM yang dijual oleh para pelaku 

UMKM Kota Depok meliputi pada sektor kuliner, fashion, dan kerajinan tangan. Potensi 

keberlangsungan sektor UMKM di Kota Depok, dapat ditinjau dari data Dinas Koperasi dan Usaha 

Kecil Prov. Jawa Barat bahwa jumlah UMKM di Kota Depok mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun. Pada tahun 2022, jumlah UMKM mencapai 183.104 unit mengalami peningkatan pada 

tahun 2021, sebanyak 194.433 unit. Pada tahun 2020 unit UMKM mencapai 206.463 dan 

meningkat signifikan pada tahun 2021 yakni sebanyak 219.238 unit Di Kota Depok sektor UMKM 

didominasi oleh sektor UMKM berjenis kuliner dengan berbahan dasar produksi buah belimbing 

sebagai ikon Kota Depok 

 

Faktor berkembangan erasekarang dan salah satu yang dimunculkan oleh para pemilik 

industri makanan siap olah pada saat ini sudah cukup popular didunia bahkan wilayah 

Indonesia. Tidak heran jika banyak sekali terdapat perodusen makanan siap saji yang bertebaran, 

mulai dari kelas UKM (Usaha Kecil serta Menengah) hingga kelas industri. Meningkatkan 

persaingan menyebabkan perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang makanan siap olah saling 

bersaing satu sama lain untuk mendapatkan konsumen ditambah lagi dengan meningkat nya 

makanan ringan atau makanan cemilan sejak tahun 2020, menyebabkan makanan siap olah mudah 

untuk menjual barbagai barang yang di perdagangkan dengan kualitas produk yg lebih jauh lebih 

baik, khusus pada makanan siap olah oleh karna itu agar tetap dapat bersaing dengan kualitas barang 

nya dan memberikan harga yang terjangkau demi tercapainya keputusan pembelian terhadap 

produk yang dijual 
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Berdasarkan table 1.1 diatas dapat dipahami darisekian banyak item yang ada di rujak cireng 

karyaberra dan cireng crispy shaza perbandingan harga pada toko rujak cireng karyaberra lebih 

mahal dibandingkan di cireng crispy shaza, contoh nya dapat di liat dari harga cireng di toko rujak 

cireng karyaberra yang tertera diatas sedangkan harga pada toko cireng rujak crispy shaza  

lebih terjangkau dari toko rujak cireng karyabbera sehingga konsumen lebih tertarik dengan harga 

yang lebih terjangkau tersebut. 

 

Bedasarkan tabel 1.2 dari data keluhan konsumen terhadap kualitas produk diatas yang telah 

dilakukan konsumen toko rujak cireng karyabbera, pada tabel dapat kita lihat dari pernyataan-

pernyataan pada keluhan konsumen terhadap kualitas produk pada tahun 2021 sebanyak 80 yang 

menyatakan keluhan terhadap kualitas konsumen, pasda 2022 naik lagi sebanyak 97 konsumen yang 

menyatakan keluhan terhadap kualitas konsumen pada tahun 2023 terus meningkat menjadi 136 

keluhan. sehingga konsumen tidak sesuai dengan kriteria dan deskripsi produk pada toko rujak 

cireng karyabbera. keluhan konsumen pada produk menjadi patokan pada toko rujak cireng 

karyabbera untuk meningkatkan kualitas produk pada toko rujak cireng karyabbera. 
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Berdasarkan tabel 1.3 diatas menjelaskan bahwa Realisasi penjualan selama periode 2020-

2022 tidak pernah mencapai target penjualan hal tersebut dapat di lihat dari tahun ke tahun 

mengalami penurunan dari tahun 2020 dengan target 20.000 dengan relialisasi yang tercapai hanya 

mencapai 16.972 penjualan dengan presentase 90,71% selanjut nya pada tahun 2021 dengan target 

penjualan bertahan di 20.000 dengan relialisasi yang tercapai hanya 15.019 dengan presentase 

64,75% dan 2022 dengan target penjualan 20.000 dengan relialisasi 13.870 dengan presentase 

58,82% penurunan terjadi karena keadaan di Indonesia yang membuat perekonomian di Indonesia 

menurun, bukan hanya pada toko rujak cireng karyabbera penurunan penjualan terjadi tetapi juga 

terjadi pada toko-toko lain bahkan juga terjadi pada perusahaan kecil maupun besar. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untk menguji apakah instrument yang digunakan valid. Hal ini 

berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang sebenarnya diukur. 

Hasil instrument disebut valid jika data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek yang diteliti.. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukan pada suatu bahwa seseuatu instrumen cukup dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2022: 154) tujuan dari uji normalitas adalah bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Ada 

banyak cara untuk menguji normalitas, antara lain dapat dilihat dengan salah satu cara 

yaitu, dengan melihat kurva normal P-Plot 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

Menurut Ghozali (2022: 103) "Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas". 
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c. U lji He ltelroskeldastisitas  

Uji heteroskedastisitas di gunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk 

semua pengamatan pada model regresi. 

3. Uji Regresi Linier 

Sugiyono (2017:270) mengemukakan bahwa analisis regresi digunakan oleh peneliti bila 

ingin mengetahui bagaimana variable dependen atau kriteria dapat diprediksikan melalui 

variabel independen atau predictor secara individual. Menurut Arifin (2021:156), pada regresi 

berganda terdapat satu variabel tergantung dan dua atau lebih variabel bebas. 

4. Uji Korelasi  

Untuk mengetahui seberapa kuat tingkat hubungan variabel independen terhadap variabel 

dependen dan arah korelasi yang terjadi maka dilakukan analisis korelasi. 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (KD) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerapkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 

satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. 

6. Uji Hipotesis 

Uji t adalah untuk menguji apakah setiap koefisien regresi variabel bebas mempunyai 

pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Pengujian Hipotesis menggunakan uji F yang 

digunakan untuk mengetahui bahwa varibel bebas secara bersama sama (simultan) terhadap 

variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa untuk masing- masing pernyataan pada 

variabel Harga (X1) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai rhitung yang 

dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk n = 95 yaitu 0.199. 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing pernyataan variabel Kualitas 

Produk (X2) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai rhitung yang dihasilkan 

jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk n = 95 yaitu 0.199. 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing pernyataan pada variabel 

Keputusan Pembelian (Y) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai rhitung 

yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk n = 95 yaitu 0.199. 

b. Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan data diatas, koefisien alpha (r) hitung dengan semua variabel terlihat lebih 

besar dari kriteria yang dipersyaratkan sebesar 0,60. Maka dari itu, dapat dilihat bahwa 

semua variabel memenuhi kriteria reliabilitas atau kehandalan dan dapat digunakan 

sebagai alat ukur yang handal. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2- tailed) variabel Harga (X1), 

Kualitas Produk (X2) dan variabel Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0.200 yang lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian memiliki distribusi 

data normal. 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Berdasarkan tabel coefficients di atas, nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel 

independen tidak memiliki nilai yang lebih dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini tidak mengandung multikolinieritas. 

c. Uji Autokolerasi  
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Berdasarkan tabel di atas terdapat nilai Durbin-Watson = 1.963. Pada taraf signifikan 5% 

dengan (N-2) N = 95, k = 2 diperoleh dL= 1.623 dan dU= 1.709, maka 4 - dU = 2,291 

Karena nilai DW = 1.963, berada pada dU < d < 4-dU yaitu 1,709 < 1.963 < 2,291, maka 

dapat disimpulkan Tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 

d. U lji He ltelroskeldastisitas  

 

Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas, 

dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. 

3. Uji Regresi Linier 

 

Nilai Konstanta a = 13.513 dapat diartikan bahwa jika Harga dan Kualitas Produk bernilai nol 

maka Keputusan Pembelian bernilai positif sebesar 13.513 

Koefesien regresi Harga b1= 0.279 dapat diartikan bahwa jika nilai Harga meningkat sebesar 

satu maka nilai Keputusan Pembelian juga akan meningkat sebesar 0.379 

Koefesien regresi Kualitas Produk b2 = 0.377 dapat diartikan bahwa jika Kualitas Produk 

meningkat sebesar satu maka nilai Keputusan Pembelian juga akan meningkat sebesar 0.377. 
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4. Uji Korelasi  

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Harga (X1) sebesar 0,647, 

masuk pada interval 0,500 - 0,750 artinya bahwa tingkat hubungan antara variabel Harga (X1) 

secara parsial terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y) memiliki tingkat hubungan yang 

kuat. 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Kualitas Produk (X2) 

sebesar 0,702, masuk pada interval 0,500 - 0,750 artinya bahwa tingkat hubungan antara 

variabel Kualitas Produk (X2) secara parsial terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y) 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Harga (X1) dan Kualitas 

Produk (X2) sebesar 0,780, masuk pada interval 0,750 - 0,990 artinya bahwa tingkat hubungan 

antara variabel Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) secara simultan terhadap variabel 

Keputusan Pembelian (Y) memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. 
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5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan tabel Model Summary tersebut dihasilkan nilai R Square sebesar 0.419. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebesar 41.9% Harga (X1) berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

(Y), sedangkan sisanya sebesar 58.1% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

Berdasarkan tabel Model Summary tersebut dihasilkan nilai R Square sebesar 0.493. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebesar 49.3% Kualitas Produk (X2) berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian (Y), sedangkan sisanya sebesar 50.7% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

Berdasarkan tabel Model Summary yang menghasilkan nilai R Square sebesar 0.609, hal ini 

menunjukan bahwa sebesar 60.9% variabel Harga (X1), variabel Kualitas Produk (X2) dan 

variabel memiliki pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel Keputusan 

Pembelian (Y) dan sisanya sebesar 39.1% berpengaruh dengan faktor lainnya yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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6. Uji Hipotesis 

 

Dari tabel diatas diperoleh hasil perhitungan nilai uji t variabel Harga (X1) dengan thitung 

sebesar 5,280 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (5,280 > 1.985) 

dan signifikansi lebih kecil dari 5% maka Ha diterima dan H0 ditolak, dapat dinyatakan bahwa 

Harga (X1) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

Dari tabel diatas diperoleh hasil perhitungan nilai uji t variabel Kualitas Produk (X2) dengan 

thitung sebesar 6,756 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (6,756 

> 1.985) dan signifikansi lebih kecil dari 5% (0.000) maka Ha diterima dan H0 ditolak, dapat 

dinyatakan bahwa Kualitas Produk (X2) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian (Y) 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 

73.097 sedangkan Ftabel (  0,05) untuk n = 94 sebesar 2.70. Jadi Fhitung > dari Ftabel (  

0,05) atau 73.097 > 2.70, dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka 

dapat dikatakan bahwa Harga (X1), Kualitas Produk (X2) dan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y). 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil nilai penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka keseimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Disimpulkan bahwa Analisis regresi linier sederhana Y = 19,356 + 0,623 X1 seibeisar 0,647 

artinya keiduia variabeil meimpuinyai huibuingan yang kuat. Berdasarkan tabel tersebut dapat 

dilihat bahwa nilai korelasi variabel Harga (X1) sebesar 0,647, masuk pada interval 0,500 - 

0,750 artinya bahwa memiliki tingkat hubungan yang kuat. Peingaruih harga (X1) teirhadap 

keputusan pembelian (Y) seibeisar 0,419 ataui 41,9%, dan sisanya 58,1%. Hasil Uiji hipoteisis 

didapatkan nilai positif t hituing > t tabeil ataui (5,280 > 1.985). Hal ini dituinjuikkan deingan 

signifikansi 0,000 < 0,05 oleih kareina itui Ho ditolak dan H1 diteirima. Rujak Cireng 
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Karyaberra di Pondok Petir meinuinjuikkan huibuingan yang kuiat antara harga dan keputusan 

pembelian. 

2. Disimpulkan bahwa Analisis regresi linier sederhana Y = 20,756 + 0,524 X2 seibeisar 0,702 

artinya keiduia variabeil meimpuinyai huibuingan yang kuat. Berdasarkan tabel tersebut dapat 

dilihat bahwa nilai korelasi variabel Kualitas Produk (X2) sebesar 0,702, masuk pada interval 

0,500 - 0,750 artinya bahwa memiliki tingkat hubungan yang kuat. Peingaruih kualitas produk 

(X2) teirhadap keputusan pembelian (Y) seibeisar 0,493 ataui 49,3%, dan sisanya sebesar 

50,7%. Hasil Uiji hipoteisis didapatkan nilai positif t hituing > t tabeil ataui (6,756 > 1.985). 

Hal ini dituinjuikkan deingan signifikansi 0,000 < 0,05 oleih kareina itui Ho ditolak dan H1 

diteirima. Rujak Cireng Karyaberra di Pondok Petir meinuinjuikkan huibuingan yang kuiat 

antara kualitas produk dan keputusan pembelian. 

3. Disimpulkan bahwa Analisis regresi linier berganda Y = 13,513 + 0,379 X1+ 0,377 X2 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Harga (X1) dan Kualitas 

Produk (X2) sebesar 0,780, masuk pada interval 0,750 - 0,990 artinya bahwa memiliki tingkat 

hubungan yang sangat kuat. Berdasarkan tabel Model Summary yang menghasilkan nilai R 

Square sebesar 0.609, hal ini menunjukan bahwa sebesar 60.9% variabel Harga (X1), variabel 

Kualitas Produk (X2) dan variabel memiliki pengaruh secara simultan (bersama-sama) 

terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y) dan sisanya sebesar 39.1% berpengaruh dengan 

faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis pada tabel di 

atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 73.097 sedangkan Ftabel (  0,05) 

untuk n = 94 sebesar 2.70. Jadi Fhitung > dari Ftabel (  0,05) atau 73.097 > 2.70, dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Harga (X1), 

Kualitas Produk (X2) dan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

(Y). oleih kareina itui Ho ditolak dan H1 diteirima. Rujak Cireng Karyaberra di Pondok Petir 

meinuinjuikkan huibuingan yang kuiat antara harga dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian. 
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